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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Teori Umum 

2.1.1.  Pengertian Komputer 

Irwansyah dan Moniaga (2014:2), “Komputer merupakan perangkat 

elektronik, yang beroperasi di bawah kendali intruksi yang memiliki memori, 

dapat menerima dan mengolah data sesuai dengan aturan yang ditetapkan, 

menghasilkan hasil atau informasi dan menyimpan hasil tersebut untuk digunakan 

di masa depan atau dikemudian hari.” 

Sujatmiko (2012:156), “Komputer adalah mesin yang dapat mengelola 

digital dengan mengikuti serangkaian perintah atau program”.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa komputer adalah 

alat elektronik yang beroperasi di bawah kendali instruksi yang menerima data 

dan mengolah data untuk menghasilkan keluaran berupa informasi. 

 

2.1.2.  Pengertian Perangkat Lunak 

Sujatmiko (2012:210), “Perangkat lunak adalah istilah umum untuk data 

yang diformat dan disimpan secara digital, termasuk program komputer, 

dokumentasinya, dan berbagai informasi yang bisa dibaca dan ditulis komputer”. 

Sukamto dan Shalahuddin (2013:2), “Perangkat lunak (software) adalah 

program komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perangkat lunak seperti 

dokumentasi kebutuhan, model desain, dan cara penggunaan (user manual) .” 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak 

adalah data yang disimpan di dalam komputer, sehingga dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

2.1.3. Pengertian Data 

Tohari (2014:7), “Data adalah fakta atau kenyataan yang menggambarkan 

suatu kejadian-kejadian yang mempunyai arti sendiri.”  
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Sujatmiko (2012:76), “Data adalah kumpulan dari angka-angka maupun 

karakter-karakter yang tidak memiliki arti. Data dapat diolah sehingga 

menghasilkan informasi.” 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa data adalah 

kumpulan fakta, angka, dan karakter yang disusun sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan informasi. 

 

2.1.4. Pengertian Basis Data (Database) 

Winarno et.al (2014:102), “Database merupakan sebuah tempat untuk 

menyimpan data yang [sic!yang] jenisnya beraneka ragam.” 

Sukamto dan Shalahuddin (2013:43), “Sistem basis data adalah sistem 

terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara data yang sudah diolah 

atau informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan.” 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Basis data 

(Database) adalah sebuah tempat untuk mengolah dan menyimpan kumpulan data 

menjadi informasi yang berguna. 

 

2.1.5. Pengertian Sistem 

Tohari (2014:2), “Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur atau 

variable-variabel yang saling terkait, saling berinteraksi, dan saling tergantung 

satu sama lain untuk mencapai tujuan.” 

Pratama (2014:7), “Sistem didefinisikan sebagai kumpulan prosedur yang 

saling berkaitan dan saling terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-

sama.” 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem adalah 

kumpulan prosedur  dan variable yang saling berkaitan dan saling terhubung 

untuk mencapai tujuan bersama. 

 

2.1.5.1. Karakteristik Sistem 

 Tohari (2014:2-3), menjelaskan supaya sistem itu dikatakan sistem yang 

baik memiliki karakteristik yaitu : 
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1. Komponen atau elemen (Components) 

Suatu sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi, yang 

artinya saling berkerja sama membentuk suatu kesatuan. 

2. Batas sistem (Boundary) 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi sistem yang satu dengan 

sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Adanya batas sistem, 

maka sistem dapat membentuk suatu kesatuan, karena dengan batas sistem 

ini, fungsi dan tugas dari subsistem satu dengan yang lainnya berbeda tetapi 

tetap saling berinteraksi. Dengan kata lain, batas sistem merupakan ruang 

lingkup atau scope dari sistem atau subsistem itu sendiri. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Lingkungan luar sistem adalah segala sesuatu diluar batas sistem yang 

mempengaruhi operasi suatu sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan atau merugikan. Lingkungan luar sistem yang bersifat 

menguntungkan harus dipelihara dan dijaga supaya tidak hilang pengaruhnya. 

Sedangkan, lingkungan yang bersifat merugikan harus dihilangkan supaya 

tidak menggangu operasi dari sistem. 

4. Penghubung sistem (Interface) 

Penghubung sistem merupakan suatu media (penghubung) antara subsistem 

dengan subsistem lainnya yang membentuk suatu kesatuan, sehingga sumber-

sumber daya mengalir dari subsistem yang satu ke subsistem lainnya. Dengan 

kata lain, melalui penghubung, output dari subsistem akan menjadi input bagi 

subsistem lainnya. 

5. Masukan (Input) 

Input adalah energi atau sesuatu yang dimasukkkan ke dalam suatu sistem 

yang dapat  berupa masukkan yaitu energi yang dimasukkan supaya sistem 

dapat beroperasi atau masukkan sinyal yang merupakan energi yang diproses 

untuk menghasilkan suatu luaran. 

6. Luaran (Output) 

Merupakan hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi luaran yang 

berguna, juga merupakan luaran atau tujuan akhir dari sistem. 
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7. Pengolah (Process) 

Suatu sistem yang mempunyai bagian pengolah yang akan mengubah input 

menjadi output. 

8. Sasaran (Objekive) 

Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan 

sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan 

berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannnya.  

2.1.5.2. Metode pengembangan sistem 

Sukamto dan Shalahuddin (2013:28), menjelaskan tentang metode 

pengembangan sistem yaitu waterfall. Metode air terjun (waterfall) sering juga 

disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic 

life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 

secara sekuensial atau terurut mulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, 

dan tahap pendukung (support). 

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Tahap analisis dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan 

sistem agar dapat dipahami sistem seperti apa yang dibutuhkan oleh user. 

b. Desain 

Tahap desain adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan 

program sistem termasuk struktur data, arsitektur sistem, representasi 

antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan 

sistem dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat 

diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. 

c. Pembuatan kode program 

Pada tahap pengkodean, desain harus ditranslasikan ke dalam program sistem. 

Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah 

dibuat pada tahap desain 

d. Pengujian 

Tahap pengujian fokus pada sistem dari segi logika dan fungsional dan 

memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 



10 

   

    
 

Politeknik Negeri Sriwijaya  

 
 
 

Bab II Tinjauan Pustaka 

 

 

meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 

e. Pendukung (support) atau Pemeliharaan (maintenance) 

Tidak menutup kemungkinan sebuah sistem mengalami perubahan ketika 

sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan 

yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau sistem harus beradaptasi 

dengan lingkungan baru. Tahap pemeliharaan dapat mengulangi proses 

pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan sistem yang 

sudah ada, tapi tidak untuk sistem baru. 

 

2.2. Teori Khusus 

2.2.1.  Data Flow Diagram (DFD) 

2.2.1.1. Pengertian Data Flow Diagram (DFD) 

Sutabri (2012:117) menjelaskan “Data Flow Diagram adalah network 

yang menggambarkan suatu sistem automat/ komputerisasi, manualisasi, atau 

gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan 

komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.” 

 

2.2.1.2. Simbol-simbol pada Data Flow Diagram (DFD) 

        Sukamto dan Shalahuddin (2013:71), menjelaskan notasi pada DFD adalah 

sebagai  berikut : 

Tabel 2.1 Simbol-simbol dalam Data Flow Diagram 

        No.      Simbol Keterangan 

1  Proses atau fungsi atau prosedur; pada 

pemodelan perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan dengan pemrograman 

terstruktur, maka pemodelan notasi inilah 

yang harusnya menjadi fungsi atau 

prosedur di dalam kode program. Catatan: 

Nama yang diberikan pada sebuah proses 

biasanya berupa kata kerja. 
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(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin (2013:71))  

 

        No.      Simbol Keterangan 

2  File atau basis data atau penyimpanan 

(storage); pada pemodelan perangkat 

lunak yang akan diimplementasikan 

dengan pemrograman terstruktur, maka 

pemodelan notasi inilah yang harusnya 

dibuat menjadi tabel-tabel basis data yang 

dibutuhkan, tabel-tabel ini juga harus 

sesuai dengan perancangan tabel-tabel 

pada  basis data (Entity Relationalship 

Diagram (ERD), Conceptual Data Model 

(CDM), Physical Data Model (PDM)) 

Catatan :  

Nama yang diberikan pada sebuah 

penyimpanan biasanya kata benda 

 

3 

 Entitas luar (external entity) atau masukan 

(input) atau keluaran (output) atau orang 

yang memakai/berinteraksi dengan 

perangkat lunak ynag dimodelkan atau 

sistem lain yang terkait denga aliran data 

dari sistem yang dimodelkan 

Catatan : 

Nama yang digunakan pada masukan 

(input) atau keluaran (output) berupa kata 

benda. 

4  Aliran data; merupakan data yang dikirim 

antar proses, dari penyimpanan ke proses, 

atau dari proses ke masukan (input) atau 

keluaran (output) 
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2.2.2. Pengertian Blockchart 

Kristanto (2011:68) menjelaskan, “Blockchart berfungsi untuk memodelkan 

masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol-simbol 

tertentu. Pembuatan Blockchart harus memudahkan bagi pemakai dalam 

memahami alur dari sistem atau transaksi.” 

Adapun simbol-simbol yang sering digunakan dalam blockchart dapat 

dilihat pada tabel 2.2. berikut ini: 

Tabel 2.2. Simbol-simbol dalam Blockchart 

No Simbol Keterangan 

1.  Menandakan dokumen, bisa dalam bentuk surat, 

formulir, buku/bendel/berkas atau cetakan 

2.  

 

Multi dokumen 

3.  Proses Manual 

 

4.  

 

Proses dilakukan oleh komputer. 

5.  

 

 

Menandakan dokumen yang diarsipkan (arsipmanual) 

6.  

 

 

Data penyimpanan (Storage) 

7.  

 

Proses apa saja yang tidak terdefinisi termasuk 

aktivitas fisik. 

8. 

 

Terminasi yang mewakili simbol tertentu untuk 

digunakan pada aliran lain pada halaman yang lain.  
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Lanjutan Tabel: Tabel 2.2. Simbol-simbol dalam Blockchart 

No Simbol Keterangan 

9.  Terminal yang mewakili simbol tertentu untuk 

digunakan pada aliran lain pada halaman yang sama. 

 

10.  

 

Terminal yang menandakan awal dan akhir dari suatu 

aliran. 

11.  

 

 

Pengambilan keputusan (Decision). 

12.  

 

Layar peraga (monitor). 

13.  

 

Pemasukkan data secara manual. 

(Sumber: Kristanto (2011:68)) 

 

2.2.3. Pengertian Flowchart 

Menurut Supardi (2013:51), bagan alir (flowchart) merupakan bagan (chart) 

yang menunjukkan alir (flow) didalam program atau prosedur sistem secara 

logika. 

Tabel 2.3. Simbol-simbol Flowchart 

No Nama 

Simbol 

Simbol      Fungsi 

1.  Simbol 

dokumen 

 Menunjukkan 

dokumen input untuk 

proses manual, 

mekanik atau 

komputer. 
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No Nama 

Simbol 

Simbol      Fungsi 

2.  Simbol 

kegiatan 

manual 

 Menunjukkan 

pekerjaan manual. 

3.  Simbol 

simpanan 

offline 

 File non-komputer yang 

diarsip urut angka 

(numerical)/ 

 File non-komputer 

yang diarsip urut 

huruf (alphabetical). 

 File non-komputer 

yang diarsip urut 

tanggal 

(cronological). 

4.  Simbol kartu 

plong 

 Menunjukkan 

input/output yang 

menggunakan kartu 

plong (punched card). 

5.  Simbol 

proses 

 Menunjukkan 

kegiatan proses dari 

operasi program 

komputer. 

6.  Simbol 

operasi luar 

 Menunjukkan operasi 

yang dilakukan di luar 

proses operasi 

komputer. 

N 

A 

C 
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     No Nama 

Simbol 

       Simbol       Fungsi 

7.  Simbol pita 

magnetic 

 Menunjukkan 

input/output 

menggunakan pita 

magnetik. 

8.  Simbol hard 

disk 

 Menunjukkan 

input/output 

menggunakan hard 

disk. 

9.  Simbol diskette  Menunjukkan 

input/output 

menggunakan 

diskette. 

10.  Simbol drum 

magnetic 

 Menunjukkan 

input/output 

menggunakan drum 

magnetik. 

11.  Simbol pita 

kertas 

berlubang 

 Menunjukkan 

input/output 

menggunakan pita 

kertas berlubang. 

12.  Simbol 

keyboard 

 Menunjukkan input 

menggunakan on-line 

keyboard. 
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No Nama 

Simbol 

Simbol      Fungsi 

13.  Simbol 

display 

 Menunjukkan output 

yang ditampilkan di 

monitor. 

14.  Simbol pita 

kontrol 

 Menunjukkan 

penggunaan pita 

kontrol (control tape) 

dalam batch control 

total untuk 

pencocokan di proses 

batch processing. 

15.  Simbol 

hubungan 

komunikasi 

  Menunjukkan proses 

transmisi data melalui 

channel komunikasi. 

16.  Simbol 

penghubung 

 Menunjukkan 

penghubung ke 

halaman yang masih 

sama atau ke halaman 

lain. 

17.  Simbol 

input/output 

 Simbol input/output 

(input/output symbol) 

digunakan untuk 

mewakili data 

input/output. 
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No Nama 

Simbol 

Simbol      Fungsi 

18.  Simbol garis 

alir 

 Simbol garis alir (flow 

lines symbol) 

digunakan untuk 

menunjukkan arus 

dari proses. 

19.  Simbol 

keputusan 

 Simbol keputusan 

(decision symbol) 

digunakan untuk suatu 

penyeleksian kondisi 

didalam program. 

20.  Simbol 

proses 

terdefinisi 

 Simbol proses 

terdefinisi (predifined 

prosessmsymbol) 

digunakan untuk 

menunjukkan suatu 

operasi yang 

rinciannya 

ditunjukkan di tempat 

lain. 

21.  Simbol 

persiapan 

 Simbol persiapan 

(preparation symbol) 

digunakan untuk 

memberi nilai awal 

suatu besaran. 
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No Nama 

Simbol 

Simbol      Fungsi 

22.  Simbol titik 

terminal 

 Simbol titik terminal 

(terminal point 

symbol) digunakan 

untuk awal dan akhir 

dari suatu proses. 

(sumber: Supardi, (2013:53—59 )) 

2.2.4. Pengertian Entity Relational Diagram (ERD) 

Supardi (2013:13-14) mengemukakan bahwa, ERD merupakan model 

konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar-penyimpanan (dalam DFD). 

ERD menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan struktur 

dan hubungan antar-data. Pada dasarnya ada tiga macam simbol yang digunakan, 

yaitu: 

Tabel 2.4. Simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 

No. Nama Simbol Keterangan  

1.  Entitas 

 Entitas (Entity) 

dalam ERD 

disimbolkan 

persegi panjang, 

entitas merupakan 

data inti. 

Pengertian lain 

entiti adalah suatu 

objek yang dapat 

diidentifikasi 

dalam lingkungan 

pemakai. 
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No. Nama Simbol Keterangan  

2. Attribut 

 Attribut 

(Attribute) 

disimbolkan oval 

dalam ERD. 

Atribut 

merupakan 

elemen dari entity, 

dan berfungsi 

mendeskripsikan 

karakter inti. 

Atribut juga dapat 

diartikan field 

atau kolom 

3. Hubungan 

 

 

 

 

 

Hubungan 

(Relation) 

disimbolkan belah 

ketupat 

(diamond). Relasi 

yang 

menghubungkan 

antar-entitas, 

biasanya diawali 

kata kerja. Dalam 

ERD, hubungan 

ini dapat terdiri 

atas sejumlah 

entiti yang disebut 

sebagai derajat 

hubungan,  
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No. Nama Simbol Keterangan  

   tetapi pada 

umumnya hampir 

semua model 

hanya 

menggunakan 

hubungan dengan 

derajat dua 

(binary-

relationship). 

(Sumber : Supardi  (2013:14)) 

 

2.2.5. Pengertian Kamus Data 

Sukamto dan Shalahuddin (2013:73), “Kamus data adalah kumpulan daftar 

elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan (input) 

dan keluaran (output) dapat dipahami secara umum (memiliki standar cara 

penulisan). 

Simbol-simbol yang digunakan kamus data dapat dilihat di dalam table 2.5 

berikut:   

Table 2.5. Simbol-simbol dalam Kamus Data 

No. Simbol Arti 

1. = disusun atau terdiri atas 

2. + Dan 

3. [|] baik ...atau... 

4. {}
n
 n kali diulang/ bernilai banyak 

5. ( ) data operasional 

6. *...* batas komentar 

             (Sumber : Sukamto dan Shalahuddin (2013:74)) 
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2.3. Teori Judul 

2.3.1. Pengertian Aplikasi  

 Sujatmiko (2012:23), application adalah program computer yang dibuat 

oleh suatu perusahaan computer untuk membantu manusia dalam mengerjakan 

tugas-tugas tertentu , misalnya Ms-Word, Ms-Excel. 

Sutabari (2012:147), Aplikasi adalah alat terapan yang difungsikan secara 

khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimiliki. 

 

2.3.2. Pengertian Deteksi 

Deteksi adalah usaha menemukan dan menentukan keberadaan, anggapan, 

atau kenyataan. https://www.kamusbesar.com/deteksi. Di akses pada tanggal 7 

juni 2017. 

 

2.3.3. Pengertian Plagiat 

Plagiat adalah pengambilan karangan (pendapat dan sebagainya) orang 

lain dan menjadikannya seolah-olah karangan (pendapat dan sebagainya) sendiri, 

misalnya menerbitkan karya tulis orang lain atas nama dirinya sendiri,  jiplakan. 

https://www.kamusbesar.com/plagiat. Di akses pada tanggal 7 juni 2017. 

 

2.3.4. Pengertian Judul  

Judul adalah nama yang dipakai untuk buku atau bab dalam buku yang 

dapat menyiratkan secara pendek isi atau maksud buku atau bab itu, kepala 

karangan (cerita, drama, dan sebagainya), tajuk. 

https://www.kamusbesar.com/judul. Di akses pada tanggal 7 juni 2017. 

 

2.3.5. Pengertian Laporan Akhir 

Laporan akhir adalah kegiatan akademik yang dilaksanakan oleh setiap 

mahasiswa sebelum mengakhiri masa studinya dalam rangka penerapan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh dalam bentuk karya tulis 

ilmiah. http://www.polsri.ac.id/files/2012/05/. Di akses pada tanggal 12 juni 2017. 
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2.3.6. Pengertian Amik Sigma Palembang 

Amik Sigma adalah salah satu perguruan tinggi swasta untuk belajar dan 

mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran khusunya di bidang 

komputer. Seperti teknik komputer dan manajemen informatika. 

 

2.3.7. Pengertian Aplikasi Deteksi Plagiat Judul Laporan Akhir pada Amik 

Sigma Palembang 

Aplikasi Deteksi Plagiat Judul Laporan Akhir pada Amik Sigma 

Palembang adalah suatu aplikasi yang dibuat untuk membantu dosen pembimbing 

dalam menyeleksi ataupun mengecek judul-judul laporan akhir yang sudah di ada 

maupun yang sudah diajukan mahasiswa sebelumnya sehingga tidak terjadinya 

kesamaan/plagiat judul laporan akhir.  

 

2.4. Teori Program 

2.4.1. Sekilas tentang PHP 

Utomo (2014:2), PHP dirancang oleh seorang programmer bernama 

Rasmus Lerdorf pada tahun 1994, PHP digunakan untuk mendeteksi user yang 

berkunjung pada situs. Selain sebagai bahasa pemrograman web yang dapat 

dieksekusi sendiri, PHP juga dikenal sebagai embedded language. Artinya, anda 

dapat memasukkan kode PHP ke dalam bahasa HTML yang sebelumnya dikenal 

sebagai bahasa pembentuk halaman website. 

 

2.4.1.1. Pengertian PHP 

Madcoms (2016:17) menyatakan bahwa, PHP (Hypertext Preprocessor) 

adalah bahasa script yang dapat ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML.  

Winarno et.al (2014:49) PHP atau PHP Hypertext Preprocessor, adalah 

sebuah bahasa pemogram web berbasis server (server-side) yang mampu 

memparsing kode PHP dari kode web dengan ektensi .php, sehingga 

menghasilkan tampilan website yang dinamis di sisi client (browser). 
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2.4.1.2. Tipe data dalam PHP 

 Menurut Winarno et.al (2014:65) menjelaskan bahwa tipe data PHP 

berbeda dengan bahasa pemograman lain, variable di PHP lebih fleksibel, anda 

tidak perlu mendefinisikan jenisnya ketika mendefinisikan pertam kali. Ada 6 

variabel dasar yang dapat diakomodasikan di PHP, seperti terlihat ditabel: 

Table 2.6. Tipe Data pada PHP 

Tipe Contoh Penjelasan  

Integer 134 Semua angka bukan pecahan 

Double 5.123 Nilai pecahan  

String “asep” Kumpulan karakter 

Boolean False Salah satu nilai true atau false 

Object  Sebuah instansi dari class 

Array  Larik 

(Sumber : Winarno et.al (2014:65)) 

2.4.1.3. Sintaks Dasar PHP 

 Menurut Utomo (2014:17-18) menjelaskan bahwa PHP merupakan 

embedded language pada HTML. Artinya ,PHP dapat dimasukkan pada kode 

HTML dalam satu file. Tag untuk menambahkan kode PHP pada halaman file 

HTML: 

<? 

php 

…… 

?> 

  Letakkan kode PHP yang anda buat diantara tag. File yang dibuat juga 

harus disimpan menggunkan ekstensi yang dikenal oleh server. Ekstensi yang 

dapat digunakan antara lain, .html, .htm, .atau, .php. walaupun menggunakan file 
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dengan ekstensi .html atau .htm, jika terdapat tag <?php ?> maka kode PHP yang 

ada diantara tag tersebut akan diproses di server. 

  Tanda <?php atau <? Disebut dengan tag pembuka. Sedangkan ?> disebut 

dengan tag penutup. Kedua tanda tersebut mutlak ada karena sebaga penanda 

bahwa skrip kode php. 

  Berikut ini contoh sintaks dasar penggunaan PHP. Simpan dan beri nama 

file dasar.php. : 

<!doctype html> 

<head> 

<meta charset="utf-8"> 

<title>Testing</title> 

</head> 

<?php 

echo "Sintaks dasar php"; 

?> 

<body> 

</body> 

</html> 

Jalankan kode program di atas pada browser, sehingga tampilannya akan terlihat 

seperti berikut. 

 

Gambar 2.1. Tampilan PHP Sederhana 
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 Pada program diatas, kita menggunakan perintah echo untuk menampilkan 

informasi di halaman website. Selain perintah echo, anda juga dapat 

menggunakan perintah print. Kedua perintah tersebut sama-sama menampilkan 

informasi ke layar monitor. 

Perbedaanya: 

1. Perintah echo tidak mengembalikan nilai apapun setelah dijalankan (no return 

value). Sedangkan print akan mengembalikan nilai true atau false ketika 

selesai dijalankan sesuai dengan berhasil tidaknya eksekusi. 

2. Perintah echo lebih cepat prosesnya jika dibandingkan perintah print. 

 

2.4.2. Sekilas tentang MySQL 

2.4.2.1. Pengertian MySQL 

Winarno et.al (2014:102) MySQL merupakan tipe data relational yang 

artinya MySQL menyimpan datanya dalam bentuk tabel-tabel yang saling 

berhubungan.  

Madcoms (2016:17) menyatakan bahwa MySQL adalah sistem manajemen 

database SQL yang bersifat open source dan paling popular saat ini”. 

 

2.4.2.2. Keistimewaan MySQL 

Hendry (2015:7—9), MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antara 

lain: 

1. Portabilitas 

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi, seperti Windows, 

Linux, FreeBDS, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi. 

2. Perangkat lunak sumber terbuka 

MySQL didistribusikan sebagai perangkat lunak sumber terbuka, di  bawah 

lisensi GPL sehingga dapat digunakan secara gratis. 

3. Multi-user 

MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu yang 

bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. 
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4. Performance tuning 

MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query 

sederhana. Dengan kata lain, dapat memproses lebih banyak SQL per satuan 

waktu. 

5. Ragam tipe data 

MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, seperti signed/unsigned 

integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain. 

6. Perintah dan Fungsi 

MySQL server memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung 

perintah Select dan Where dalam perintah (query). 

7. Keamanan 

MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level subnetmask, nama 

host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi 

terenkripsi. 

8. Skalabilitas dan Pembatasan 

MySQL mampu menangani basis data dalam skala cukup besar, dengan 

jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu table, serta 5 miliar 

baris. Selain itu, batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada 

tiap tabelnya. 

9. Konektivitas 

MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol 

TCP/IP, Unix soket (Unix), atau Named Pipes (NT). 

10. Lokalisasi 

MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan 

lebih dari dua puluh bahasa. Meskipun demikian, bahas indonesia belum 

termasuk di dalamnya. 

11. Antarmuka 

MySQL memiliki antarmuka (interface) terhadap berbagai aplikasi dan 

bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application 

Programming Interface). 

 



27 

   

    
 

Politeknik Negeri Sriwijaya  

 
 
 

Bab II Tinjauan Pustaka 

 

 

12. Klien dan Peralatan 

MySQL dilengkapi dengan berbagai peralatan (tool) yang dapat digunakan 

untuk administrasi basis data, dan pada setiap peralatan yang ada, disertakan 

petunjuk online. 

13. Struktur Tabel 

MySQL memiliki struktur tabel lebih fleksibel dalam menangani ALTER 

TABLE, dibandingkan basis data lainnya seacam PostgreSQL ataupun 

Oracle. 

 

2.4.3. Pengertian Xampp 

Abdulloh (2015:5), “Xampp adalah salah satu paket installer yang 

berisi apache yang merupakan web server tempat menyimpan file-file yang 

diperlukan website, dan phpmyadmin sebagai aplikasi yang digunakan untuk 

perancangan database MySQL”. 

2.4.4. Sekilas tentang Adobe Dreamweaver 

2.4.4.1. Pengertian Adobe Dreamweaver 

Elcom (2013:1) mengemukakan bahwa, Dreamweaver adalah sebuah 

editor profersional yang menggunakan HTML untuk mendesain web secara visual 

dan mengelola situs Atau Halaman Web. 

2.4.4.2. Ruang Kerja Dasar Dreamweaver 

Elcom (2013:2) menjelaskan Ruang kerja Dreamweaver CS6 memiliki 

komponen-komponen yang memberikan fasilitas dan ruang untuk menuangkan 

kreasi pada saat bekerja. Komponen-komponen yang disediakan oleh ruang kerja 

Dreamweaver CS6 antara lain Insert Bar, Document Toolbar, Jendela Dokumen, 

Panel Group, Tag Selector, Property Inspector, dan Site Panel. 
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Gambar 2.2. Ruang Kerja Dreamweaver 

 

Keterangan komponen-komponen yang terdapat di dalam ruang kerja 

Dreamweaver CS6 adalah: 

 Insert Bar berisi tombol-tombol untuk menyisipkan berbagai macam objek 

seperti image, tabel, dan layer ke dalam dokumen. 

 Document Toolbar berisi tombol-tombol dan menu pop-up yang menyediakan 

tampilan berbeda dari jendela dokumen. 

 Coding Window berisi kode-kode HTML dan tempat untuk menuliskan kode-

kode pemrograman, misalnya PHP atau ASP. 

 Panel Group berisi kumpulan panel yang saling berkaitan satu sama lainnya 

yang dikelompokkan di bawah satu judul. 

 Property Inspector digunakan untuk melihat dan mengubah berbagai property 

objek atau teks. 

 Jendela Dokumen digunakan untuk menampilkan dokumen saat dimana Anda 

sekarang bekerja. 

 Ruler mempermudah ukuran dalam mendesain halaman web. 
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